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Abstrak

Telah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan yoghurt kulit
buah naga kepada masyarakat Desa Bukit Lembah, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan.
Kegiatan ini merupakan aplikasi dari Pengabdian Bina Desa yang bertujuan meningkatkan kegiatan
ekonomi masyarakat desa dengan produksi produk Yoghurt buah naga yang khas dan bernilai jual.
Kegiatan pengabdian dilakukan dalam tiga tahap yakni; tahap sosialisasi kepada masyarakat, tahap
pelatihan dan tahap bimbingan pembuatan yoghurt dari kulit buah naga. Tahap sosialisasi dilakukan
dengan bekerja sama dengan pemerintah desa, Tim Penggerak PKK, serta guru - guru sekolah dari
Desa Bukit Lembah Suburl. Tahap pelatihan dilakukan dengan metode demonstrasi langsung,
bimbingan dan diskusi terbuka berkaitan dengan pembuatan Yoghurt dari kulit buah naga. Hasil dari
kegiatan ini didapat produk Yoghurt kulit buah naga dengan cita rasa khas, sehat dan bernilai jual.
Kata Kunci: Kulit buah naga, Pemberdayaan, Pengabdian, Yoghurt

Abstract

Community service activities have been carried out in the form of training in making dragon fruit skin
yoghurt for the people of Bukit Lembah Village, Kerumutan District, Pelalawan Regency. This activity is
an application of the Village Development Service which aims to increase the economic activities of
village communities by producing unique and valuable dragon fruit yoghurt products. Service
activities are carried out in three stages, namely; socialization stage to the community, training stage
and guidance stage for making yoghurt from dragon fruit skin. The socialization stage was carried out
in collaboration with the village government, the PKK Mobilization Team, and school teachers from
Bukit Lembah Suburl Village. The training stage was carried out using direct demonstration methods,
guidance and open discussions related to making yoghurt from dragon fruit peel. The results of this
activity were dragon fruit peel yoghurt products with a distinctive taste, healthy and of marketable
value.

Keywords: Dragon fruit skin, Empowerment, Devotion, Yoghurt.
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PENDAHULUAN

Desa Bukit Lembah Subur merupakan kawasan transmigrasi yang dibuka pada tahun 1985
melalui program transpir (Transmigrasi Perkebunan Inti Rakyat) dan mulai dihuni pada tahun 1987.
Desa Bukit Lembah Subur merupakan bagian wilayah administrasi Kecamatan Kerumutan, Kabupaten
Pelalawan yang berlokasi kurang lebih 15 km dari Jalan Lintas Sumatera.

Hampir seluruh masyarakat Desa Bukit Lembah Subur adalah pendatang transmigrant yang
datang secara bertahap sejak periode tahun 1987-1988. Pada tahun 1989, jumlah penduduk desa
sebanyak 503 KK. Menurut penuturan beberapa tokoh masyarakat, tidak semua transmigran
pendatang awal yang terus bertahan; bahkan, hanya sekitar 50% yang tetap bertahan karena usaha
taninya kurang berhasil tatkala jatah jaminan hidup (jadup) sudah habis. Transmigran yang
meninggalkan desa tersebut kemudian menjual rumah dan lahannya kepada pendatang baru atau
digantikan oleh transmigran yang baru (Dede et al., 2018).

Tantangan terbesar yang kini dihadapi masyarakat desa adalah produktivitas kebun kelapa
sawit yang semakin menurun karena tanaman kelapa sawit berumur tua (25-30 tahun). Saat umur
produktif (10-20 tahun), produktivitas kelapa sawit bisamencapai 6-7 ton/kaveling/bulan di lahan
mineral dan sekitar 3 ton/kaveling/bulan di lahan gambut (Dede et al, 2018). Sebagian kecil
masyarakat sudah menyadari bahwa tanaman kelapa sawitsudah perlu diremajakan untuk
mempertahankan produktivitas tanaman kelapa sawit sebagai sumber pendapatan utama rumah
tangga. Sebagian masyarakat membangunatau membeli kebun-kebun kelapa sawit baru di lokasi lain
di luar desa. Sebagian lagi mempertimbangkan untuk pindah ke luar desa dan mencari pekerjaan lain.
Meskipun demikian, jarang terjadi warga yang menjual aset kebun kelapa sawit yang telah dimilikinya.

Dengan berkurangnya produktivitas kebun sawit sebagai mata pencaharian utama masyarakat
desa, sementara untuk peremajaan tanaman diperlukan modal yang besar dan menunggu investor,
maka masyarakat perlu mencari alternatif sumber ekonomi yang diperlukan dimasa transisi tanaman
sawit seperti ini. Masayarakat memerlukan sektor lain yang dapat dikembangkan untuk mendukung
perekonomian keluarga mereka pada masa-masa transisi seperti ini. Salah satu potensi desa ini adalah
pada sektor pariwisata dimana terdapat salah satu destinasi wisata andalan yaitu waduk/danau
buatan Bukit Lembah Subur. Danau buatan ini memiliki luasan 2,5 hektar yang merupakan lahan
kepemilikan Pemerintah Desa Bukit Lembah Subur. Selain itu keberadaan fasilitas kolam renang yang
baru selesai dibangun dengan menggunakan dana desa secara bertahap juga menjadi salah satu
potensi dan atraksi daya tarik pengunjung untuk mengunjungi dan berwisata di kawasan ini. Wisata
menjadi sektor yang memungkinkan untuk mendukung penguatan ekonomi sementara. Selain
penguatan infrastruktur, penjualan produk lokal perlu masih dilakukan untuk memaksimalkan
pendapatan dari sektor ini.

Sayangya, belum ada produk lokal atau usaha serupa pada warga desa. Sebabnya adalah mata
pencaharian warga yang sebagian besar berupa petani/pekebun sawit. Oleh sebab itu perlu
dikembangkan produk unggulan sebagai alternatif usaha masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan. Salah satu produk yang berpotensi untuk dikembangkan adalah produk olahan yoghurt
dari kulit buah naga.

Yogurt adalah produk fermentasi susu yang menggunakan bakteri asam laktat, yaitu
Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophilus (FDA, 2020), yang mengandung protein,
vitamin B2, vitamin B12, kalsium, magnesium, potasium dan zink yang lebih tinggi
dibandingkan dengan produk susu (Cifelli et al,2020). Yogurt dibedakan menjadi plainyogurt dan
fruit yoghurt. Menurut (Tamime and Robinson, 2007) fruit yoghurt adalah yogurt yang dalam proses
pembuatannya dilakukan penambahan sari buah, daging buah, atau bagian buah lainnya sebagai
penambah cita rasa, warna dan aroma sehingga meningkatkan sifat organoleptik yogurt.

Menurut Hafidset al. (2019), kulit buah naga merupakan limbah pertanian pada in-dustri
pengolahan sari buah naga yang saat ini hanya digunakansebagai pupuk. Namun, berbagai penelitian
menunjukkan jika kulit buah naga mungkin sebagai sumber bahan pangan fungsiona alami. Kulit buah
naga merah merupakan sumber serat pangan yang baik dan dapat dikembangkan sebagai sumber
pangan baru. Jamillah et al.,, (2011) me-nambahkan bahwa kulit buah naga memiliki kandungan
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glukosa, maltosa dan fruktosa se-bagai sumber gula alami. Oleh sebab itu, ku-lit buah naga merah
memiliki potensi sebagai sumber pewarna alami dan memberikan nilai tambah sebagai minuman yang
menyehatkan bagi konsumen.

Berdasarkan tingkat permasalahan yang ada dan melihat akan potensi yang dapat dilakukan
yaitu mengembangkan produk unggulan sebagai alternatif usaha masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan. Salah satu produk yang berpotensi untuk dikembangkan adalah produk olahan kulit
buah naga. Hal ini dikarenakan keunikan dari produk ini yang belum banyak dikembangkan didaerah
lain, selain itu cita rasa produk dan kekhasannya dapat menjadi keunggulan sendiri apabila dipasarkan
dikawasan wisata seperti danau buatan Bukit Lembah Subur. Pekerjaan warga desa yang senagian
besar dibidang pertanian dan perkebunan menjadi faktor pendukung untuk mengembangkan
pertanian buah naga dan pengolahannya untuk dijadikan produk unggulan desa Bukit Lembah Subur.

METODE
Penerapan program ini terbagi dalam beberapa tahap diantarnya:

1) Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan selama 2 minggu yang terbagi dalam: survey daerah dan
potensi daerah, sosialisasi program, dan perancangan awal produk.

2) Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk pelaksanaan
program. Adapun mitra yang dilakukan koordinasi diantaranya adalah Pemerintahan Desa,
kelompok PKK, Sekolah, dan karang taruna. Dimana akan dilakukan komunikasi dengan pihak
Kepenghuluan dan tim penggerak PKK untuk mendiskusikan topik yang hendak diabdikan yaitu
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui produksi olahan yoghurt buah naga di desa bukit
lembah subur, kerumutan, pelalawan.

3) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan inti pengabdian berupa; kegiatan pelatihan yang
meliputi beberapa kegiatan yaitu:

3.1. Motivasi kewirausahaan

3.2 Menemukan Peluang Usaha

3.3 Praktik pembuat produk yoghurt buah naga

3.4 Manajemen Usaha

3.5 Peningkatan Keterampilan ibu-ibu PKK dalam pembuatan produk Yoghurt.

Target peserta pelatihan adalah ibu-ibu rumah tangga, pemuda dan guru-guru sekolah
yang bersedia untuk mengikuti pelatihan. Materi pelatihan berupa teknik pembuatan olahan
kulit buah naga, manajemen produksi, dan manajemen pemasaran. Luaran pada tahap ini adalah
terciptanya produk unggulan dan terbentuknya produsen baik secara kelompok maupun
individu.

Rancangan evaluasi untuk menilai keberhasilan program kegiatan ini adalah:
a) 80% peserta yang diundang hadir dalam pelatihan.
b) Terlaksananya seluruh kegiatan pelatihan kewirausahaan
c) 40% peserta mampu mengembangkan usaha ekonomi produktif dengan pendampingan
dari tim pengabdi
d) Pernyataan kepuasan dari peserta pelatihan, dan pemerintah setempat.

4) Tahap Pemantauan. pada tahap ini dilakukan monitoring produksi oleh peserta untuk
selanjutnya diberikan bimbingan yang lebih dalam terkait dengan pemasaran dan produksi
berkelanjutan
Program ini melibatkan beberapa mitra yang menjadi sasaran diantaranya Tim Penggerak PKK,

guru-guru, dan Karang Taruna Desa. Setiap mitra berperan sebagai peserta pelatihan yang diharapkan
nantinya dapat menjadi produsen produk yoghurt kulit buah naga dan menjadi penggerak dalam
pembentukan kelompok produksi sampai dengan pemasaran. Program ini dilaksanakan oleh tim
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pengabdian dan dibantu oleh mahasiswa tim KKN Universitas Riau untuk Desa Bukit Lembah Subur.
Mahasiswa berepran dalam membantu sosialisasi dan persiapan logistik pelatihan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bukit Lembah Subur,
Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan. Pelaksana kegiatan ini terdiri dari satu orang
dosen dengan dibantu oleh 8 orang mahasiswa Universitas Riau. Kegiatan yang dilakukan
antara lain edukasi mengenai manfaat yoghurt kulit buah naga bagi kesehatan disertai dengan
cara pembuatannya. Rangkaian kegiatannya meliputi persiapan, wawancara, pelaksanaan
tutorial, tanya jawab dan evaluasi kegiatan.

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Bukit Lembah Subur dengan jumlah peserta 50
orang. Kegiatan diawali dengan wawancara terstruktur dengan warga untuk mengetahui
pengetahuan warga tentang yoghurt. Wawancara dilakukan langsung kepada warga dengan
membagikan kuisioner berisi beberapa pertanyaan. Hasil wawancara tertera pada table 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan post test peserta pelatihan pembuatan yoghurt kulit buah naga.

Indikator Pre test Post Test

Peserta Mengetahui  40% 100%
Apa itu Yoghurt

Peserta mengetahui  20% 90%
manfaat yoghurt

Peserta mengetahui  20% 90%
bahan membuat yoghurt

Peserta mengetahui 0 100%

cara membuat yoghurt
dari kulit buah naga

Berdasarkan hasil kuesioner sebelum dilakukan pelatihan, terlihat para peserta belum
terlalu mengetahui tentang makanan yoghurt. Hanya 40% peserta yang mengetahui apa itu
yoghurt. Oleh sebab itu semakin sedikit dari para peserta yang mengetahui cara pembuatan
Yoghurt khususnya Yoghurt dari kulit buah naga. Setelah diberikan pelatihan dan tutorial
pembuatan, terlihat seluruh peserta mengetahui apa itu yoghurt, manfaatnya, hingga cara
pembuatannya.

Tahapan selanjutnya dari program ini adalah memberikan pelatihan dan tutorial kepada
masyrakat terkait dengan pembuatan Yoghurt dari kulit buah naga. Setelah kegiatan tutorial
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan pemberian post test kepada para peserta.
Berdasarkan hasil post test, terilihat peningkatan pengetahuan para peserta tentang yoghurt
kulit buah naga. Pengamatan ditempat menunjukkan antusias peserta yang tinggi dengan
banyknya pertanyaan dan atensi peserta dalam membuat Yoghurt kulit buah naga.
Berdasarkan sesi tanya jawab, beberapa warga mengaku tertarik untuk membuat yoghurt
untuk konsumsi rumah tangga dan untuk usaha kecil.
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Gambar 1. Pelatihan pembuatan Yoghurt kulit buah naga

Produk Yoghurt kulit buah naga yang dihasilkan oleh masyarakat memiliki tekstur cair
sedikit kental dengan rasa sedikit asam. Yoghurt ini memiliki kandungan buah naga dari
kulitnya yang meningkatkan cita rasa dan nilai gizi produk tersebut. Pembuatan yoghurt
dilakukan dengan menggunakan bahan sederhana, yakni susu UHT dengan komposisi 100%
susu, starter bakteri diambil dari yoghurt yang dijual di pasaran. Yoghurt yang digunakan
pada kegiatan ini adalah yoghurt dengan merek Biokul. Merek yoghurt ini mengandung
bakteri asam laktat yakni Streptococcus thermophilus, Lactobacillus bulgaricus, lactobacillus
acidophilus, dan Bifidobacterium. Bakteri yang terkandung dalam starter yoghurt yang
digunakan merupakan kelompok bakteri asam laktat yang mampu hidup di saluran cerna
manusia. Bakteri ini menghasilkan asam laktat sebagai hasil metabolismenya yakni pada saat
fermentasi (Okfrianti et al., 2018). Bakteri asam laktat dikenal juga sebagai probiotik yang
memiliki manfaat untuk kesehatan pencernaan manusia, selain itu probiotik juga berperan
dalam menurunkan kolesterol serta resiko terjadinya kanker pencernaan (Safitri et al., 2023).

Gambar 2. Hasil Yoghut kulit buah naga
Kegiatan pelatihan ditutup dengan sesi foto bersama peserta dan tim serta panitia
pelaksana. Tidak ada kendala berarti selama kegiatan pelatihan. Hanya ada beberapa kendala
kecil seperti ketepatan waktu dan kondisi ruangan yang kurang memadai. Namun itu semua
tidak mengurangi semangat para peserta dan tim pelaksana pengabdian.
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SIMPULAN

Dari kegiatan ini terlihat peningkatan pengetahuan peserta tentang yoghurt dan cara
pembuatannya. Selain itu muncuk keinginan peserta untuk menjadikan Yoghurt buah naga
sebagai produk khas untuk konsumsi rumah tangga dan usaha kecil dari desa Bukit Lembah
Subur. Pengabdi berharap keberlanjutan dari program ini terutama untuk peningkatan
ekonomi dengan menjadikannya produk yang memiliki nilai jual.
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